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Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dan Penalaran pada Soal Open
Ended: Dampak Model Problem Based Learning dan Model Discovery
Learning

Mujahidah Mujahidah1, Nursalam Nursalam1, Suharti Suharti1,∗, Ahmad Farham Majid1,
Andi Dian Angriani1

1Jurusan Pendidikan Matematika, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Samata-Gowa, Indonesia

ABSTRAK. Kemampuan berpikir kritis dan penalaran merupakan dua aspek kognitif penting yang perlu dikem-
bangkan dalam pembelajaran matematika untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbedaan kemampuan berpikir kritis dan penalaran peserta didik dalammenyelesaikan soal open ended
melalui penerapan model Problem Based Learning dan Discovery Learning. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif jenis eksperimen dengan desain faktorial. Sampel terdiri dari dua kelompok peserta didik yang masing-
masing memperoleh perlakuan berbeda, dengan jumlah total 58 orang. Instrumen yang digunakan berupa soal open
ended berbentuk uraian, dan data dianalisis menggunakan uji t univariat dan uji beda rataan multivariat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara peserta
didik yang mengikuti kedua model pembelajaran. Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam kemampuan pena-
laran, serta perbedaan secara simultan dalam kemampuan berpikir kritis dan penalaran antara kedua kelompok.

ABSTRACT. Critical thinking and reasoning skills are essential cognitive aspects that must be developed in mathe-
matics education to address the demands of the 21st century. This study aimed to analyze the differences in students’
critical thinking and reasoning abilities in solving open-ended problems through the implementation of Problem-Based
Learning and Discovery Learning models. A quantitative approach was used, employing an experimental method wi-
th a factorial design. The sample consisted of two groups of students, each receiving a different treatment, with a
total of 58 participants. The research instrument was a set of open-ended essay questions. Data were analyzed using
univariate t-tests and multivariate mean difference tests. The findings indicated no significant difference in critical
thinking skills between students taught with the two learning models. However, a significant difference was found in
reasoning ability, as well as a simultaneous difference in both critical thinking and reasoning between the groups.

This article is an open access article distributed under the terms and conditions of the Creative Commons
Attribution-NonComercial 4.0 International License. Editorial of EULER: Department of Mathematics, Uni-
versitas Negeri Gorontalo, Jln. Prof. Dr. Ing. B. J. Habibie, Bone Bolango 96554, Indonesia.

1. Pendahuluan
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di

jenjang pendidikan dasar dan menengah di Indonesia yang me-
miliki peran penting dalam dunia pendidikan. Hal ini disebabkan
karena melalui pembelajaran matematika, peserta didik tidak ha-
nya memperoleh pengetahuan, tetapi juga dapat mengembangk-
an karakter dan sikap positif. Oleh karena itu, mata pelajaran ini
memang layak mendapatkan perhatian lebih. Matematika sendi-
ri merupakan cabang ilmu yang erat kaitannya dengan komputa-
si dan logika. Ilmu ini mempelajari konsep-konsep yang berlan-
daskan pada akal sehat, logika, serta didukung oleh fakta-fakta
yang dapat dibuktikan [1]. Dengan kata lain, matematika adalah
ilmu yang menuntut kemampuan berpikir logis, pola pikir yang
terstruktur, dan penalaran yang mendalam. Oleh sebab itu, si-
apa pun yang mempelajari matematika, khususnya para peserta
didik, akan terlatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir
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logis dan bernalar secara sistematis.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di salah satu
SMP, khususnya pada jenjang kelas VIII, ditemukan bahwa mes-
kipun pendekatan pembelajaran berpusat pada peserta didik te-
lah diterapkan, masih banyak peserta didik yang mengalami ke-
sulitan dalam memecahkan masalah selama proses pembelajar-
an. Mereka kerap menghadapi tantangan dalam memahami kon-
sep matematika, seperti ketidakmampuan memberikan penjelas-
an sederhana, melakukan operasi matematika dengan tepat, ser-
ta memilih dan menerapkan strategi penyelesaian masalah yang
sesuai. Selain itu, peserta didik cenderung terpaku pada satu
metode penyelesaian, sehingga mengalami kesulitan ketika di-
hadapkan pada variasi bentuk soal, serta banyak yang kesulit-
an dalam menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelaja-
ri. Permasalahan-permasalahan ini mencerminkan lemahnya ke-
mampuan berpikir kritis dan penalaran matematis peserta didik,
yang seharusnya menjadi kompetensi dasar dalam menghadapi
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tantangan pembelajaran abad ke-21. Kemampuan berpikir kritis
memungkinkan peserta didik untukmengevaluasi informasi seca-
ra logis, sedangkan penalaran matematis mendukung kemampu-
an mereka dalam membuat generalisasi dan menyusun argumen
yang valid [2–5].

Melihat kondisi tersebut, diperlukan adanya upaya yang
dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta didik serta meng-
embangkan kemampuan berpikir kritis dan penalaran matema-
tis mereka dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang di-
berikan selama proses pembelajaran. Salah satu alternatif yang
dapat diterapkan adalah penggunaan model pembelajaran yang
efektif. Model pembelajaran merupakan sebuah rancangan atau
kerangka kerja yang digunakan untuk merencanakan proses pem-
belajaran di kelas maupun pembelajaran secara tutorial [1, 5].

Model Problem Based Learning (PBL) dan Discovery Learning
(DL) merupakan dua model pembelajaran yang dinilai relevan un-
tuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan penalaran
peserta didik, terutama dalam menyelesaikan soal-soal open en-
ded yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi. Menu-
rut Arends [6] Problem Based Learning dicirikan oleh pembelajaran
yang berpusat pada pemecahan masalah kontekstual, kolabora-
tif, dan mendorong peserta didik untuk mencari solusi melalui
penyelidikan aktif serta refleksi. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Selfiani dkk. [7] menunjukkan bahwa model Problem Ba-
sed Learning secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa pada materi kubus dan balok. Sementara
itu, Bruner [8] menjelaskan bahwa Discovery Learningmenekankan
proses penemuan konsep oleh peserta didik secara mandiri mela-
lui kegiatan eksplorasi, observasi, dan pengolahan data, sehing-
ga mampu menumbuhkan kemandirian berpikir dan pemahaman
mendalam terhadap konsep. Kedua model tersebut mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan penalaran kare-
na sama-sama mengarahkan peserta didik untuk membangun pe-
mahaman berdasarkan pengalaman belajar aktif, bukan sekadar
menerima informasi secara pasif. Oleh karena itu, penting un-
tuk menganalisis bagaimana masing-masing model memberikan
dampak terhadap pencapaian dua kompetensi kognitif tersebut
dalam konteks soal open ended.

Penelitian yang dilakukan oleh Prihono dan Khasanah [9]
menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning
memiliki pengaruh yang positif jika dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi
[10] menyimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis sis-
wa MTsS Umar Diyan yang mengikuti model pembelajaran Pro-
blem Based Learning (PBL) lebih unggul daripada siswa yang di-
ajarkan dengan pembelajaran konvensional. Penelitian oleh In-
tani dkk. [11] menyimpulkan bahwa model pembelajaran Disco-
very Learningmemiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Penelitian
yang dilakukan oleh Sary dkk. [12] menunjukkan hasil peneli-
tian bahwa model Discovery Learning mampu meningkatkan ke-
mampuan penalaran matematis siswa secara lebih efektif diban-
dingkan dengan model pembelajaran lainnya. Penelitian oleh Pa-
linussa dkk. [13] menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa
yang belajar dengan menggunakan model Problem Based Learning
dengan siswa yang belajar dengan menggunakan model Discovery

Learning, karena tahapan model pembelajaran PBL dan DL mem-
buat siswa tertantang terus menerus untuk belajar, mereka be-
kerja sama dalam tim mencari solusi terhadap permasalahan nya-
ta yang dijadikan tolak ukur untuk meningkatkan rasa ingin tahu
dan kemampuanmenganalisis inisiatif terhadapmateri pelajaran.
Adapun penelitian oleh Tambunan dkk. [14] menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan penalaranmatematis peserta di-
dik yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Lear-
ning dengan model pembelajaran Discovery Learning pada materi
aritmatika sosial di SMP Swasta Imelda Medan. Hasil penelitian-
nya menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning
lebih unggul dibandingkan model pembelajaran Problem Based Le-
arning terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik
pada materi aritmatika sosial di SMP Swasta Imelda Medan.

Penelitian-penelitian sebelumnya sebagian besar hanya
menguji efektivitas salah satu model pembelajaran secara tung-
gal, baik Problem Based Learning (PBL) maupun Discovery Learning
(DL), terhadap kemampuan berpikir kritis atau penalaran mate-
matis peserta didik. Beberapa penelitian yang membandingkan
secara langsung keduamodel seperti Palinussa dkk. [13] dan Tam-
bunan dkk. [14] masih terbatas dalam cakupan materi dan kon-
teks pembelajaran. Selain itu, mayoritas penelitian belum secara
simultan mengkaji dua aspek kognitif penting sekaligus, yaitu ke-
mampuan berpikir kritis dan penalaran, dalam konteks soal open
ended yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki posisi penting untuk mengi-
si celah tersebut, yakni dengan membandingkan dampak kedua
model pembelajaran tersebut terhadap kemampuan berpikir kri-
tis dan penalaran secara bersamaan, serta mengimplementasi-
kannya pada konteks pengerjaan soal open ended yang mencer-
minkan tantangan pembelajaran abad ke-21.

Penelitian ini tidak hanyamembandingkan satumodel pem-
belajaran secara tunggal, tetapi menerapkan dua model pembe-
lajaran aktif, yaitu Problem Based Learning (PBL) dan Discovery Lear-
ning (DL), secara bersamaan dalam desain penelitian yang setara
untuk menganalisis perbedaan dampaknya terhadap dua aspek
kognitif penting: kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pe-
nalaran peserta didik. Penerapan kedua model ini secara terpi-
sah sebelumnya telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, namun belum banyak penelitian yang se-
cara langsung membandingkan efektivitas keduanya dalam kon-
teks pengerjaan soal open ended yang menuntut daya nalar dan
logika kompleks. Penggabungan analisis terhadap kedua model
ini penting karena masing-masing memiliki pendekatan khas da-
lam mendorong peserta didik menjadi aktif, reflektif, dan man-
diri yang mana model DL melalui penemuan konsep secara man-
diri, dan PBL melalui pemecahan masalah nyata secara kolabora-
tif. Oleh karena itu, penelitian ini layak dilakukan untuk mengisi
kekosongan tersebut dan memberikan kontribusi empiris dalam
pengembangan strategi pembelajaran matematika yang efektif.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan
kemampuan berpikir kritis dan penalaran peserta didik dalam
menyelesaikan soal open ended melalui penerapan model Problem
Based Learning dan Discovery Learning.

2. Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan
desain penelitian yang digunakan adalah factorial design, kelom-
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Tabel 1. Desain penelitian

Variabel
Terikat (Y )

Variabel Bebas (X )
Model Problem Based

Learning (X1)
Model Discovery
Learning (X2)

Kemampuan Berpikir Kritis (Y1) X1Y1 X2Y1

Kemampuan Penalaran (Y2) X1Y2 X2Y2

Keterangan:
X1Y1 : Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan model Problem Based Learning
X1Y2 : Kemampuan penalaran peserta didik yang diajar dengan model Problem Based Learning
X2Y1 : Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan model Discovery Learning
X2Y2 : Kemampuan penalaran peserta didik yang diajar dengan model Discovery Learning

pok eksperimen I menggunakan model Problem Based Learning
dan kelompok eksperimen II menggunakan model Discovery Le-
arning. Kedua kelompok diberikan treatment dan post-test untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis dan penalaran. Penelitian
ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 14 Makassar pada semester
genap tahun ajaran 2023/2024 dengan menggunakan teknik total
sampling, yang melibatkan seluruh populasi siswa kelas VIII yaitu
kelas VIIIA sebanyak 29 orang dan kelas VIIIB sebanyak 29 orang.
Desain penelitian yang digunakan yaitu factorial design [15] dapat
dilihat pada Tabel 1.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunak-
an tes tulis. Instrumen yang digunakan berupa tes uraian dengan
model soal open-ended yang dirancang untuk mengukur kemam-
puan berpikir kritis dan penalaran, terdiri atas empat butir soal.
Selain itu, digunakan angket untuk menilai keterlaksanaan mo-
del pembelajaran Problem Based Learning dan Discovery Learning.
Setelah data post-test terkumpul, dilakukan analisis data yang di-
awali dengan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homoge-
nitas. Hasil uji menunjukkan bahwa data post-test berdistribusi
normal dan bersifat homogen. Selanjutnya, dilakukan uji hipote-
sis menggunakan uji beda rataan multivariat.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan disajikan hasil analisis data mengenai
kemampuan berpikir kritis dan penalaran peserta didik setelah
diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning dan
Discovery Learning pada soal open ended. Subbab ini dibagi menjadi
tiga bagian utama. Pertama, akan dibahas mengenai perbanding-
an kemampuan berpikir kritis peserta didik pada masing-masing
model pembelajaran. Kedua, ditampilkan hasil perbandingan ke-
mampuan penalaran peserta didik. Terakhir, akan dijelaskan per-
bandingan secara simultan kemampuan berpikir kritis dan pena-
laran peserta didik antara yang diterapkan model Problem Based
Learning dan model Discovery Learning.

3.1.1. Kemampuan Berpikir Kritis
Pada bagian ini ditunjukkan perbandingan kemampuan ber-

pikir kritis peserta didik antara kelas yang menggunakan model
Problem Based Learning dan kelas yang menggunakan model Disco-
very Learning. Untukmengetahui perbedaan kemampuan berpikir
kritis antara kelas eksperimen I yang menggunakan model Pro-
blem Based Learning dan kelas eksperimen II yang menggunakan
model Discovery Learning, maka dilakukan serangkaian uji statis-
tik terhadap hasil post-test peserta didik yang terlebih dahulu di-
lakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas.

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data post-test
dari kedua kelas berdistribusi normal. Uji ini dilakukan dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari
50 siswa per kelompok. Jika nilai signifikansi (p) > 0, 05, maka
data dianggap berdistribusi normal. Setelah diketahui bahwa da-
ta berdistribusi normal, dilakukan uji homogenitas varians untuk
melihat apakah kedua kelompokmemiliki varians yang homogen.
Uji ini dilakukan menggunakan uji Levene. Jika nilai signifikansi
(p) > 0, 05, maka dapat disimpulkan bahwa varians kedua ke-
lompok adalah homogen. Karena data berdistribusi normal dan
memiliki varians yang homogen, maka uji hipotesis dilakukan de-
ngan uji parametrik berupa uji t univariat. Uji ini digunakan un-
tuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan an-
tara hasil post-test kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
kedua kelompok. Jika nilai Fhitung < Ftabel makaH0 (Tidak ter-
dapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
menyelesaikan soal open ended yang diajar dengan model Problem
Based Learning dan model Discovery Learning) diterima, adapun ji-
ka nilai Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak. Hasil uji statistik
dinyatakan pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji normalitas Shapiro-Wilk me-
nunjukkan bahwa data post-test kemampuan berpikir kritis ke-
las eksperimen I berdistribusi normal karena p > 0, 05 yaitu
0, 498 > 0, 05. Adapun data post-test kemampuan berpikir kritis
kelas eksperimen II berdistribusi normal karena p > 0, 05 yaitu
0, 725 > 0, 05. Hasil uji homogenitas untuk variabel penelitian,
p > 0, 05 (0, 967 > 0, 05), maka dapat disimpulkan bahwa da-
ta kemampuan berpikir kritis setelah perlakuan memiliki varians
yang homogen. Selain itu, hasil perbandingan melalui uji t uni-
variat menunjukkan bahwa nilai Fhitung(1, 109) < Ftabel(3, 16)
maka disimpulkan bahwaH0 diterima berarti tidak terdapat per-
bedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam menyele-
saikan soal open ended yang diajar dengan model Problem Based
Learning dan model Discovery Learning.

3.1.2. Kemampuan Penalaran

Pada bagian ini ditunjukkan perbandingan kemampuan pe-
nalaran peserta didik antara kelas yang menggunakan model Pro-
blem Based Learning dan kelas yang menggunakan model Discovery
Learning. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan penalaran
antara kelas eksperimen I yang menggunakan model Problem Ba-
sed Learning dan kelas eksperimen II yang menggunakan model
Discovery Learning, maka dilakukan serangkaian uji statistik ter-
hadap hasil post-test peserta didik yang terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah
uji prasyarat, kemudian dilakukan uji hipotesis dengan uji para-
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Tabel 2. Hasil uji statistik kemampuan berpikir kritis Post-test

No. Parameter
Kelas

Keterangan
Eksperimen I Eksperimen II

1. Uji Normalitas p = 0, 498 p = 0, 725 p > α (0, 05) Terdistribusi normal
2. Uji Homogenitas p = 0, 967 p > α (0, 05) Varians homogen
3. Uji Hipotesis Fhitung = 1, 109 Ftabel = 3, 16 Fhitung < Ftabel H0 diterima

Tabel 3. Hasil uji statistik kemampuan penalaran post-test

No. Parameter
Kelas

Keterangan
Eksperimen I Eksperimen II

1. Uji Normalitas p = 0, 088 p = 0, 293 p > α (0, 05) Terdistribusi normal
2. Uji Homogenitas p = 0, 296 p > α (0, 05) Varians homogen
3. Uji Hipotesis Fhitung = 16, 201 Ftabel = 3, 16 Fhitung > Ftabel H0 ditolak

metrik berupa uji t univariat. Uji ini digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post-test
kemampuan penalaran peserta didik pada kedua kelompok. Jika
nilai Fhitung < Ftabel maka H0 (Tidak terdapat perbedaan ke-
mampuan penalaran peserta didik dalammenyelesaikan soal open
ended yang diajar denganmodel Problem Based Learning danmodel
Discovery Learning) diterima, adapun jika nilai Fhitung < Ftabel

maka H0 ditolak. Hasil uji statistik dinyatakan pada Tabel 3.
Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas Shapiro-Wilk me-

nunjukkan bahwa data post-test kemampuan penalaran kelas eks-
perimen I berdistribusi normal karena p > 0, 05 yaitu 0, 088 >
0, 05. Adapun data post-test kemampuan penalaran kelas ekspe-
rimen II berdistribusi normal karena p > 0, 05 yaitu 0, 293 >
0, 05. Hasil uji homogenitas untuk variabel penelitian diperoleh
p > 0, 05 (0, 296 > 0, 05), maka dapat disimpulkan bahwa
data kemampuan penalaran setelah perlakuan memiliki varians
yang homogen. Selain itu, hasil perbandingan melalui uji F me-
nunjukkan bahwa nilai Fhitung(16, 201) > Ftabel(3, 16) maka di-
simpulkan bahwaH0 ditolak berarti terdapat perbedaan kemam-
puan penalaran peserta didik dalam menyelesaikan soal open en-
ded yang diajar dengan model Problem Based Learning dan model
Discovery Learning.

3.1.3. Perbandingan Model Problem Based Learning dan Model
Discovery Learning

Pada bagian ini ditunjukkan perbandingan secara simult-
an kemampuan berpikir kritis dan penalaran peserta didik antara
yang diterapkan model Problem Based Learning dan model Disco-
very Learning. Untuk mengetahui hal tersebut, maka dilakukan uji
beda rataan multivariat terhadap hasil post-test kedua kelompok.
Hasil uji dinyatakan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji multivariat kemampuan berpikir kritis dan
penalaran peserta didik pada kelas eksperimen I dan
eksperimen II

Multivariate Tests
F Sig.

Pillai’s Trace 18, 838 < 0, 001
Wilks’ Lambda 18, 838 < 0, 001
Hotelling’s Trace 18, 838 < 0, 001
Roy’s Largest Root 18, 838 < 0, 001

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai yang sama yaitu

Fhitung = 18, 838 dan p =< 0, 001. Dengan db1 = 2 dan
db2 = 58−2−1 = 55, diperoleh nilaiFtabel = F0.05;2,55 = 3, 16.
Karena Fhitung(18, 838 ) > Ftabel(3, 16) dan nilai signifikan< α
(p < 0, 05)maka disimpulkan bahwaH0 ditolak berarti terdapat
perbedaan secara simultan kemampuan berpikir kritis dan pena-
laran peserta didik dalam menyelesaikan soal open ended yang di-
ajar dengan model Problem Based Learning dan model Discovery
Learning.

3.2. Pembahasan

Pada penelitian ini, diberikan perlakuan yang berbeda pada
masing-masing kelompok, yaitu kelas eksperimen I (kelas VIII A)
yang menggunakan model Problem Based Learning dan kelas eks-
perimen II (kelas VIII B) yang menggunakan model Discovery Lear-
ning untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan penalaran
peserta didik. Setelah penerapan model Problem Based Learning
pada kelas eksperimen I dan model Discovery Learning pada ke-
las eksperimen II terkait materi yang sama, selanjutnya diberikan
post-test untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan pena-
laran pada masing-masing kelompok. Soal post-test terdiri dari
dua soal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan dua so-
al untuk mengukur kemampuan penalaran yang berbentuk soal
esai.

3.2.1. Kemampuan Berpikir Kritis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik penerapan mo-
del Problem Based Learning (PBL) maupun Discovery Learning (DL)
sama-sama mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis pe-
serta didik dalam menyelesaikan soal open-ended. Data post-test
dari kedua kelas eksperimen memperlihatkan adanya peningkat-
an setelah masing-masing model diterapkan, menandakan bahwa
peserta didik memperoleh manfaat dari pembelajaran yang me-
nekankan pada pemecahan masalah dan keterlibatan aktif dalam
proses berpikir. Hal tersebut didasarkan pada hasil uji univari-
at yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa H0 diteri-
ma yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua model dalam hal peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas dengan
model PBL dapat dijelaskan melalui karakteristik tahapan pem-
belajarannya, yang meliputi pemahaman masalah nyata, diskusi
kelompok, penyelidikan, analisis data, serta evaluasi dan refleksi
terhadap proses pemecahan masalah. Tahapan-tahapan ini seca-
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ra langsung melatih peserta didik untuk mengamati secara teli-
ti, menganalisis informasi, menyusun argumen, dan menarik ke-
simpulan logis, yang merupakan inti dari berpikir kritis. Kegiat-
an seperti mengidentifikasi permasalahan dalam kelompok dan
mempertahankan argumen melalui diskusi mendalam juga mem-
beri ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampu-
an analitis dan evaluatif mereka.

Demikian pula, pada kelas yang menerapkan model DL, pe-
ningkatan kemampuan berpikir kritis terjadi karena peserta didik
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran yang dimulai
dari mengidentifikasi masalah, mengumpulkan dan mengolah da-
ta, hingga menarik kesimpulan. Proses-proses ini mendorong pe-
serta didik untuk mengevaluasi informasi secara sistematis dan
mengembangkan pemahaman baru berdasarkan pengalaman be-
lajar mereka. Tahapan dalam DL yang menuntut eksplorasi man-
diri juga membantu peserta didik untuk berpikir kritis, mengeva-
luasi informasi secara sistematis, dan mengembangkan argumen
yang kuat.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kedua model
memiliki pendekatan yang berbeda dalam pelaksanaannya, baik
model PBL maupun DL sama-sama efektif dalam mengembangk-
an kemampuan berpikir kritis. Ketidakterdapatannya perbedaan
signifikan ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama, ke-
dua model sama-sama berbasis pada pendekatan pemecahan ma-
salah yang kompleks dan kontekstual. Kedua, baik model Problem
Based Learning maupun Discovery Learning mendorong keterlibat-
an aktif peserta didik melalui diskusi, investigasi, serta eksplorasi
yang melatih kemampuan berpikir kritis. Ketiga, baik PBL mau-
pun DL menyediakan konteks pembelajaran yang bermakna dan
relevan, sehingga peserta didik terdorong untuk memahami pe-
nerapan konsep secara praktis danmendalam. Temuan ini sejalan
dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengeta-
huan dibangun melalui pengalaman aktif dan reflektif dalam situ-
asi yang otentik.

Penelitian ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan
oleh Palinussa dkk. [13], hasil penelitiannya menunjukkan bah-
wa tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis antara siswa yang belajar dengan menggunakan
model Problem Based Learning dengan siswa yang belajar dengan
menggunakan model Discovery Learning, karena tahapan model
pembelajaran PBL dan DL membuat siswa tertantang terus mene-
rus untuk belajar, mereka bekerja sama dalam tim mencari solu-
si terhadap permasalahan nyata yang dijadikan tolak ukur untuk
meningkatkan rasa ingin tahu dan kemampuan menganalisis ini-
siatif terhadap materi pelajaran. Temuan serupa juga diperoleh
dalam penelitian yang dilakukan oleh Maya dkk. [16], yang me-
nunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan berpikir kritis antara
siswa yang menggunakan model PBL dan siswa yang menggunak-
an model DL karena kedua model tersebut memiliki langkah yang
mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis mereka.

Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan pe-
nelitian yang dilakukan oleh Arifianto dan Koeswanti [17], disim-
pulkan bahwa model PBL lebih unggul dalam meningkatkan ke-
mampuan berpikir kritis dibandingkan dengan model discovery le-
arning. Temuan ini didukung oleh hasil uji t yang menunjukkan
nilai sig (dua sisi) sebesar 0, 000 < 0, 05, yang berarti bahwa H0

ditolak dan H1 diterima. Artinya, secara signifikan, model PBL
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis di-

bandingkan dengan model discovery learning karena PBL memung-
kinkan peserta didik untuk belajar melalui aktivitas pemecahan
masalah nyata yang melibatkan pemikiran kritis dalam mengeva-
luasi berbagai solusi yang mungkin. Perbedaan hasil ini kemung-
kinan disebabkan oleh konteks penelitian, karena penelitian ter-
sebut menggunakan materi tematik sampel peserta didik kelas IV
SD.

Perbedaan lainnya juga ditemukan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Ariyani dkk. [18], yang mengambil sampel peser-
ta didik SMP. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peserta
didik yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan mo-
del Discovery Learning menunjukkan pencapaian yang lebih baik
dibandingkan dengan peserta didik yang mengikuti pembelajar-
an dengan menggunakan model Problem Based Learning. Perbeda-
an ini mengindikasikan bahwa efektivitas masing-masing model
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh konteks penerapan, karak-
teristik peserta didik, serta materi yang diajarkan.

3.2.2. Kemampuan Penalaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik model Problem
Based Learning (PBL) maupun Discovery Learning (DL) mampu me-
ningkatkan kemampuan penalaran peserta didik dalam menyele-
saikan soal open-ended. Namun, terdapat perbedaan pada pening-
katan kemampuan penalaran yang dihasilkan oleh kedua model
tersebut. Berdasarkan hasil uji univariat yang telah dilakukan, di-
peroleh kesimpulan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat per-
bedaan kemampuan penalaran antara peserta didik yang diajar
menggunakan model PBL dan mereka yang diajar menggunakan
model DL.

Setelah penerapan model PBL, data post-test mengindika-
sikan adanya peningkatan pada sebagian peserta didik, yang me-
nunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masalah ini
efektif dalam melatih kemampuan penalaran. Hal ini sejalan de-
ngan karakteristik PBL yang menekankan pada penyelesaian ma-
salah nyata, diskusi kelompok, keterlibatan aktif, serta proses re-
flektif yang mendorong peserta didik untuk berpikir logis dan
sistematis.

Sementara itu, penerapan model DL juga menunjukkan pe-
ningkatan yang signifikan terhadap kemampuan penalaran peser-
ta didik. Model ini mendorongmereka untuk aktif mengeksplora-
si, menginvestigasi, danmenemukan konsepmelalui pengalaman
belajar mandiri. Pendekatan ini dinilai efektif karena memberik-
an ruang lebih besar bagi peserta didik untuk mengembangkan
pemahaman konseptual secara mendalam dan meningkatkan ke-
sadaran akan proses berpikir mereka sendiri (metakognisi), yang
merupakan komponen penting dalam penalaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar
denganmodelDiscovery Learningmengalami peningkatan kemam-
puan penalaran yang lebih tinggi dibandingkanmereka yang bela-
jar dengan model Problem Based Learning. Perbedaan tersebut da-
pat dijelaskanmelalui karakteristik masing-masingmodel. Model
DL memberikan kebebasan lebih bagi peserta didik dalam meng-
eksplorasi pengetahuan dan menemukan konsep secara mandiri,
yang secara langsung melatih kemandirian berpikir dan kemam-
puan menalar. Selain itu, proses eksploratif dan investigatif da-
lam DL sangat mendorong peserta didik untuk mengembangkan
strategi berpikir logis yang lebih fleksibel. Sebaliknya, meskipun
PBL juga menekankan pemecahan masalah dan kerja kolabora-
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tif yang menstimulasi berpikir kritis, fokusnya lebih tertuju pa-
da penerapan konsep dalam konteks kehidupan nyata, sehingga
dampaknya terhadap penalaran individual mungkin tidak sekuat
model DL yang lebih terfokus pada pemahaman dan konstruksi
konsep oleh peserta didik itu sendiri.

Penelitian ini relevan dengan hasil penelitian oleh Tambun-
an dkk. [14], pada penelitian tersebut diperoleh kesimpulan ter-
dapat perbedaan kemampuan penalaran matematis peserta di-
dik yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Lear-
ning dengan model pembelajaran Discovery Learning pada materi
aritmatika sosial di SMP Swasta Imelda Medan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning le-
bih unggul dibandingkan model pembelajaran Problem Based Le-
arning terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik
pada materi aritmatika sosial di SMP Swasta Imelda Medan.

3.2.3. Perbandingan Model Problem Based Learning dan Model
Discovery Learning

Berdasarkan hasil uji multivariat disimpulkan bahwa
H0 ditolak berarti terdapat perbedaan secara simultan kemam-
puan berpikir kritis dan penalaran peserta didik dalam menye-
lesaikan soal open ended yang diajar dengan model Problem Ba-
sed Learning dan model Discovery Learning. Hal tersebut bisa di-
sebabkan karena pada model Problem Based Learning (PBL), pe-
serta didik lebih terlibat dalam pemecahan masalah nyata dan
kompleks, yang meningkatkan kemampuan mereka untuk berpi-
kir kritis dan bernalar melalui analisis mendalam dan penerapan
konsep dalam konteks yang bervariasi. Adapun pada model Di-
scovery Learning (DL), peserta didik lebih aktif dalam menemukan
konsep dan prinsip sendiri, yang mengasah kemampuan berpikir
kritis dan penalaran mereka melalui eksplorasi dan pengamatan
langsung.

Faktor lain yaitu kedua model ini sama-sama menekank-
an pada pemecahan masalah dan eksplorasi mendalam sehing-
ga mampu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis. Mo-
del Discovery Learning (DL) lebih menekankan pada eksplorasi dan
penemuan mandiri, yang mendorong peserta didik untuk meng-
embangkan pemahaman konseptual dan keterampilan penalaran
yang lebih mendalam. Sementara itu, model Problem Based Lear-
ning (PBL) seringkali lebih terstruktur, yang mungkin membatasi
ruang lingkup penalaran individual yangmendalam dibandingkan
dengan Discovery Learning.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasik-
an model Problem Based Learning (PBL) yang efektif untuk mening-
katkan kemampuan berpikir kritis dan penalaran peserta didik,
karena model PBL melibatkan peserta didik dalam pemecahan
masalah nyata dan kompleks, yang mendorong analisis menda-
lam dan penerapan konsep dalam konteks bervariasi. Langkah-
langkah pada model PBL membantu peserta didik untuk meng-
embangkan keterampilan berpikir kritis melalui pendekatan sis-
tematis terhadap pemecahan masalah. Adapun model Discovery
Learning (DL) sesuai untuk meningkatkan kemampuan penalar-
an peserta didik, karena model DL mendorong peserta didik un-
tuk aktif dalam menemukan konsep dan prinsip secara mandiri,
mengasah kemampuan penalaran melalui eksplorasi dan penga-
matan langsung. Model ini memungkinkan pengembangan pe-
mahaman konseptual yang mendalam dan keterampilan penalar-
an individual yang lebih luas.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh beberapa temuan

penting. Pertama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan da-
lam kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang belajar
menggunakan model Problem Based Learning dan yang menggu-
nakan model Discovery Learning. Hal ini menunjukkan bahwa ke-
dua model pembelajaran memiliki efektivitas yang relatif setara
dalammengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Kedua, terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan
penalaran antara kedua kelompok. Peserta didik yang mengiku-
ti pembelajaran dengan model Discovery Learning menunjukkan
kemampuan penalaran yang lebih tinggi secara statistik diban-
dingkan dengan peserta didik yang belajar menggunakan model
Problem Based Learning. Ini mengindikasikan bahwa karakteristik
masing-masing model pembelajaran dapat memberikan penga-
ruh berbeda terhadap aspek kognitif tertentu, khususnya dalam
pengembangan kemampuan penalaran matematis. Ketiga, hasil
analisis multivariat menunjukkan bahwa secara simultan terdapat
perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis dan pena-
laran antara kelompok PBL dan DL. Ini berarti bahwa pemilihan
model pembelajaran memiliki pengaruh terhadap capaian kedua
kemampuan tersebut secara keseluruhan.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pendidik perlu
mempertimbangkan karakteristik tujuan pembelajaran dan kom-
petensi yang ingin dikembangkan saat memilih model pembela-
jaran. Jika fokus utama adalah peningkatan kemampuan penalar-
an, maka model yang memberikan hasil lebih tinggi dalam aspek
tersebut dapat menjadi pilihan yang lebih tepat. Sementara itu,
untuk pengembangan kemampuan berpikir kritis, kedua model
memiliki potensi yang setara. Penyesuaian strategi pembelajar-
an berbasis kebutuhan peserta didik menjadi penting untuk me-
maksimalkan hasil belajar abad ke-21.
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